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teknologi pasca panen menyajikan tentang mini review hidrogenasi karet alam. Redaksi 
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dan stakeholders/pengguna teknologi karet.   
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SUSETYO, I. (Unit Riset Bogor Getas-Pusat Penelitian Karet) 

 

Aplikasi Pupuk Anorganik Cair Melalui Daun Untuk Mempercepat Masa Tanaman Belum 

Menghasilkan Karet 

 

Warta Perkaretan 2022, 41(1), 

Masa Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) karet merupakan masa yang sangat penting 

dan berpengaruh terhadap potensi produksi tanaman ketika disadap. Masa TBM yang 

umumnya berlangsung selama 5 tahun dapat dipercepat dengan kegiatan pemeliharaan 

yang optimal seperti pemupukan. Selain melalui tanah, pemupukan juga dapat diberikan 

secara langsung ke tanaman melalui daun menggunakan pupuk anorganik cair. Tulisan 
ini membahas tentang pengaruh pemberian pupuk anorganik cair melalui daun terhadap 

pertumbuhan tanaman karet belum menghasilkan. Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Sukamangli dan Warnasari PT Perkebunan Nusantara IX, Jawa Tengah pada tanaman 

karet belum menghasilkan umur 2 tahun (TBM II). Penelitian pada bulan Januari - April 

(bulan basah) dan Agustus - September (bulan kering) tahun 2022. Jumlah tanaman yang 

diamati pertumbuhan lilit batangnya adalah 20-30 pada setiap perlakuan. Pupuk 
anorganik cair memiliki kandungan N, P, dan K masing-masing 3,5% yang diaplikasikan 

pada konsentrasi 6 ml/liter setiap 2 minggu. Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun 

sebagai pemupukan ekstra pada TBM I dan II diproyeksikan dapat mempercepat masa 

buka sadap pada akhir TBM IV. Hasil tersebut didasarkan pada peningkatan laju 

pertumbuhan lilit batang pada bulan kering sebesar 0,76 cm/bulan dan 1,27 cm/bulan 
pada bulan basah atau 13,2 cm/tahun yang sudah lebih tinggi 3,2 cm/tahun 

dibandingkan laju pertambahan lilit batang standar. Biaya pemupukan selama masa TBM 

menjadi lebih rendah Rp 6.117.180/ha dikarenakan tanaman karet dapat dibuka sadap 

lebih cepat sehingga tidak ada biaya pemupukan di TBM V. Pemupukan ekstra melalui 

daun selain mempercepat masa buka sadap dan mengurangi biaya pemupukan selama 

masa TBM tetapi juga dapat mempercepat pengembalian modal investasi. 
 

Kata kunci: masa TBM, pupuk anorganik cair, pupuk daun, tanaman karet 

 

(Imam SUSETYO, Riko Cahya PUTRA, Ari Santosa PAMUNGKAS, dan Umi HIDAYATI) 
 

BUKIT, E. (Unit Riset Sungei Putih – Pusat Penelitian Karet) 
 

Upaya Peningkatan Produktivitas Lahan Hiaten Pada Tanaman Karet Menghasilkan 

Dengan Tanaman Jagung  

 

Warta Perkaretan 2022, 41(1), 

Tanaman karet merupakan tanaman tahunan (± 25 tahun) dengan populasi 500-600 
pohon per ha. Fase pertumbuhan tanaman karet dibagi dua yaitu tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Populasi tanaman karet mengalami 

pengurangan setiap tahun akibat serangan penyakit jamur akar putih dan tumbang akibat 

angin. Areal terbuka akibat tanaman mati di areal TM karet disebut hiaten dan dijumpai 

pada areal TM umur ≥ 15 tahun. Areal hiaten dapat ditanami jagung sekitar 35-50% per 

hektar. Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi areal hiaten di lahan TM karet tahun 

tanam  2007 di kebun Percobaan Unit Riset Sungei Putih. Jarak tanam jagung 60 x 20 x 
20 cm. Menggunakan varietas Pioneer P32, umur panen ±100 hari setelah tanam (HST). 

Rata-rata biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani jagung diareal hiaten TM karet 

dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 

biaya budidaya jagung di areal hiaten adalah Rp. 14.640.000,- per hektar. Biaya tenaga 

kerja pengolahan lahan sampai panen sebesar  Rp. 6.570.000-. Biaya pembelian bibit, 

herbisida, pupuk dan perangsang buah sebesar Rp. 8.070.000. Jagung dipanen dalam 
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bentuk tongkol basah dan dijual di lapangan. Biaya panen menjadi beban biaya pedagang 

pengumpul. Produksi jagung di hiaten 7.500 kg, harga jual Rp. 2.800/kg. Keuntungan 

yang diperoleh dari usahatani jagung di areal hiaten TM karet sebesar Rp. 6.360.000- per 

hektar dengan nilai R/C 1,43. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di areal 

hiaten sangat menguntungkan dan dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 

pendapatan petani sebagai tanaman tumpang sari. 

 

Kata kunci: karet, hiaten, produktivitas lahan, biaya produksi, R/C ratio 

(Ernita BUKIT)  

 

ANTONI, M. (Pascasarjana Agribisnis Universitas Sriwijaya) 

 

Transmisi Harga Karet Internasional Terhadap Petani dan Kontribusi Setiap Provinsi Pada 

Perubahan Harga Karet Indonesia  
 

Warta Perkaretan 2022, 41(1), 

Harga karet alam yang berfluktuasi sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani 

karet. Produk berupa SIR 20 Indonesia mengacu pada harga Singapura Commodity 

(SICOM) yakni pasar berjangka internasional. Dalam 10 tahun terakhir harga karet 

berfluktuasi tinggi sehingga perlu kajian.  Belum ada yang mengkaji apakah harga karet 
alam di tingkat internasional tertransmisi dengan baik ke tingkat petani, mengingat ada 

beberapa lembaga pemasaran dan pelaku usaha yang terlibat dalam industri karet di 

Indonesia, sehingga menarik juga untuk dikaji prediksi kontribusi setiap provinsi utama 

penghasil karet alam di Indonesia terhadap perubahan-perubahan harga karet. Manfaat 

penelitian untuk mengetahui ketersampaian harga di suatu pasar akan menyebabkan 
terjadinya perubahan pada pasar pengikutnya. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive sampling yakni data harga di tingkat SICOM dan petani di 8 provinsi 

produsen karet alam utama Indonesia. Data harga yang digunakan yakni sejak Januari 

2016 hingga Desember 2021. Transmisi harga karet alam diukur dari harga internasional 

ke harga di tingkat petani digunakan analisis regresi linier sederhana, sedangkan untuk 

menganalisis integrasi pasar karet alam antar provinsi utama menggunakan metode 

analisa Vector Autoregressive (VAR) dan Vektor Error Correction Model (VECM) dengan 
menggunakan software Rstudio. Hasil penelitian menunjukan bahwa harga karet pada 

tingkat pasar internasional telah tertransmisi dengan baik dengan harga di tingkat petani, 

artinya petani dengan mudah mengakses informasi harga internasional yaitu harga di 

SICOM. Hasil prediksi kontribusi perubahan harga/FEVD (Forcest Error Varians 
Decomposition) yang menunjukkan bahwa beberapa provinsi di Indonesia saling 

mempengaruhi terhadap perubahan harga di setiap provinsi produsen karet di Indonesia. 
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Pengaruh Filler Bentonit Termodifikasi Terhadap Perilaku Sifat Mekanik Ebonit Karet Alam  
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Karet ebonit mempunyai keunggulan karena sifat mekanik yang tinggi, kaku, dan keras 

namun cenderung mudah getas. Penambahan filler clay yang mengandung bentonit dinilai 
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dapat mengurangi sifat getas karet ebonit. Studi ini mencoba membuat karet ebonit 

berbasis karet alam dengan variasi bentonit sebagai filler 0, 2, 4, 6, 8, 10 phr yang 

dicampur sebagai masterbatch karet alam yang menggunakan surfaktan kationik, dengan 

karet alam jenis RSS 1, belerang 30 phr dan bahan aditif lain dengan  waktu 90 menit dan 

suhu vulkanisasi 1600C. Uji sifat rheologi menunjukkan  semakin bertambahnya 

masterbatch yang mengandung bentonit dan dan surfaktan kationik ditambahkan akan 
memberikan pelunakan pada komposit. Hasil pengujian kekerasan menunjukkan  

kenaikan dengan bertambahnya bentonit yang digunakan. Pengujian kuat tarik komposit 

b4 (4 phr bentonit) menghasilkan nilai tertinggi 41,3 N/mm2 dan modulus young 362,77 

N/mm2. Hasil uji SEM menunjukkan permukaan lebih halus pada b4 dengan terbentuk 

agregat yang sangat kecil dibanding dengan b10 yang cenderung lebih besar ukuran 
agregat. komposit b4 mengindikasikan filler terdistribusi baik karena ukuran agregat kecil 

sehingga memberikan pengaruh terhadap kekuatan mekanik lebih tinggi dibanding 

dengan komposit  b10 dengan agregat besar yang cenderung terjadi aglomerasi sehingga 

filler tidak terdistribusi dengan baik.   
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Mini Review Hidrogenasi Karet Alam 
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Karet alam merupakan komoditas penting yang berperan sebagai bahan baku untuk 

berbagai aplikasi yang membutuhkan kekuatan tarik yang tinggi, fleksibilitas, daya rekat, 

ketahanan terhadap suhu rendah, ketahanan kikis, dan ketahanan terhadap air. Namun 
karet alam murni mempunyai kelemahan karena mengandung ikatan rangkap dua (C=C) 

yang menjadikan karet alam mempunyai ketahanan yang kurang baik terhadap oksidasi, 

panas, ozon dan lingkungan. Modifikasi karet alam berpotensi untuk menanggulangi 

masalah tersebut. Hidrogenasi merupakan modifikasi kimia untuk mengurangi ikatan 

rangkap dua tersebut yang dapat dilakukan dengan penambahan hidrogen. Proses 

hidrogenasi dilakukan dengan menggunakan katalis dan dapat dilakukan dengan donor 
hidrogen yaitu senyawa diimida pada kondisi yang relatif ramah. Keberhasilan hidrogenasi 

diukur dengan derajat hidrogenasi melalui beberapa metode. Dari penelusuran yang 

dilakukan, karet alam terhidrogenasi mempunyai prospek yang baik untuk diterapkan, 

namun hingga saat ini belum ada industrialisasi yang masif dalam memproduksinya. 
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Application of Liquid Inorganic Fertilizer Through the Leaf to Accelerate the Immature 

Rubber Phase 

 

Rubber News 2022, 41(1), 

Optimal plant management e.g.: fertilization may shorten the immature rubber phase as 

the prominent stage, to be less than 5 years. Aside from the soil, fertilization can also be 

given directly to plants via the leaves using liquid inorganic fertilizers. This paper discusses 

the effect of applying liquid inorganic fertilizer through leaves (foliar fertilizer) on the growth 

of immature rubber plants. The research has been done in Sukamangli and Warnasari 
plantation, PT Perkebunan Nusantara IX Central Java, on 2 years old of immature rubber 

plants, during January-April (wet season) and August-September 2022 (dry season). There 

were 20-30 plants in each treatment observed for stem girths growth. Liquid inorganic 

fertilizer containing N, P, and K respectively 3,5% is applied at a concentration of 6ml/liter 

every 2 weeks. The application of liquid inorganic fertilizer through the leaves as extra 

fertilization in TBM I and II is projected to accelerate the start of the tapping period at the 
end of TBM IV. These results are based on an increase in the growth rate of girths in dry 

months of 0,76 cm/month and 1,27 cm/month in wet months or 13,2 cm/year (3,2 

cm/year higher than the rate of increase in girths standard). The cost of fertilizing during 

the TBM period is IDR 6.117.180/ha lower since there is no TBM V phase. In addition to 

accelerating the start of the tapping period and reducing fertilization costs during the TBM 
period, extra fertilization through the leaves can also speed up the return on investment 

capital. 
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The Effort To Increase Hiaten Area Productivity in Mature Rubber Plant With Zea Mays 
 

Rubber News 2022, 41(1), 

Rubber plant is a perennial plant (± 25 years) consist of 500-600 trees per hectar. The 

phase of rubber plant growth is divided two stages, namely immature plants (IP) and 

mature plants (MP). The population decreases every year caused by white root disease and 

wind damage. Opened areas caused by dead and fallen by wind in rubber plantation are 
called hiaten. It is found in rubber plantation in ≥ 15 years. Hiaten area can be planted 

with Zea mays about 35-50% per hectare. The objective research is determine the potential 

hiaten area in mature plants (planting year: 2007) in Experimental Garden Unit Research 

Sungei Putih. The planting distance of Zea mays is 60 x 20 x 20 cm, using Pioneer P32 

variety, harvesting ±100 days after planting (DAP). The average costs, revenues and income 
of Zea mays farming in the MP of rubber area were analyzed using a quantitative descriptive 

method. The results showed that total cost of cultivating Zea mays in hiaten area is Rp. 

14.640.000,- per hectare. The labor cost for processing land until harvesting is Rp. 

6.570.000-. The cost of purchasing seeds, herbicides, fertilizers and fruit stimulants is Rp. 

8.070.000. Zea mays is harvested in wet cobs and sold in the field. Harvesting costs 

charged by collecting traders. Zea mays production in hiaten area is 7,500 per kg, the 
selling price is Rp. 2,800 per kg. The profit obtained from Zea mays field in hiaten area is 

Rp. 6,360,000- per hectare with an R/C value of 1.43. This shows that Zea mays field in 
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hiaten areas is very profitable and can be used as an alternative to increase farmers' income 

as an intercropping crop. 

 

Keywords: rubber, hiaten, land productivity, production costs, R/C ratio 
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Transmission of International Rubber Prices to Farmer and Contribution of Each Province 

to Rubber Prices Changes In Indonesia 

 

Rubber News 2022, 41(1), 

The fluctuating price of natural rubber (NR) dramatically affects the welfare of rubber 

farmers. Products form SIR 20, Indonesia refers to Singapore Commodity (SICOM) prices, 

namely the international futures market. In the last ten years, the price of rubber has 

fluctuated so much that it needs to be studied. No studies yet one has examined whether 

NR prices at the international level are well transmitted to the farmer level, bearing in mind 
that several marketing agencies and business actors are involved in the rubber industry in 

Indonesia, so it is also interesting to study the prediction of the contribution of each 

significant natural rubber-producing province in Indonesia to changes in rubber prices. 

The benefits of research to determine the affordability of prices in a market will cause 

changes in the following markets. The research locations were selected by purposive 
sampling, namely price data at the SICOM and farmer levels in 8 provinces of Indonesia's 

primary NR producers. The price data used is from January 2016 to December 2021. 

Natural rubber price transmission is measured from international prices to prices at the 

farm level, a simple linear regression analysis is used while analyzing the integration of 

natural rubber markets between central provinces using the Vector Autoregressive (VAR) 

analysis method. Furthermore, the Vector Error Correction Model (VECM) using Rstudio 
software. The results showed that rubber prices at the international market level had been 

well transmitted to prices at the farm level, meaning that farmers can easily access 

international price information, namely prices at SICOM. Results of predicted contribution 

to price changes/FEVD (Forcest Error Variance Decomposition) show that several 

provinces in Indonesia influence price changes in each rubber-producing province in 
Indonesia. 
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Effect of Modified Bentonite Filler on the Behavior of Mechanical Properties of Natural 

Rubber Ebonite 

 

Rubber News 2022, 41(1), 

Ebonite rubber has advantages because of its high mechanical properties, rigidity, and 

hardness but tends to be brittle. The addition of filler clay containing bentonite is 

considered to reduce the brittle nature of ebonite rubber. This study makes natural rubber-

based ebonite rubber with bentonite variations as filler 0, 2, 4, 6, 8, 10 phr mixed as natural 

rubber masterbatch containing cationic surfactants, with natural rubber type RSS 1, 
sulfur 30 phr and other additives with a vulcanization time of 90 minutes and a 
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vulcanization temperature of 1600C. The rheological properties test showed that the 

addition of the masterbatch containing cationic surfactant was added to the softening of 

the vulcanizate. The results of the hardness test show an increase with the addition of the 

bentonite used. The tensile strength test of vulcanized b4 (4 phr bentonite) resulted in the 

highest value of 41.3 N/mm2 and Young's modulus of 362.77 N/mm2. The results of the 

SEM test show that the surface is smoother in b4 with very small aggregates formed 
compared to b10 which tends to have larger aggregate sizes. The SEM test results show a 

rough surface on b4 compared to smooth b10, indicating that the filler is good distributed 

thus resulting in higher mechanical strength compared to the smooth surface formed by 

the agglomeration of the filler. Composite b4 indicates that the filler is well distributed 

because the size of the aggregate is small so that it has a higher effect on mechanical 
strength compared to composite b10 with large aggregates which tend to agglomerate 

because the filler is not well distributed. 
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Mini Review of Natural Rubber Hydrogenation 
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Natural rubber is an important commodity that can be used as a raw material for various 

applications requiring high tensile strength, flexibility, adhesiveness, low temperature 
resistance, abrasion resistance, and water resistance. However, pure natural rubber has a 

weakness because it contains double bonds (C=C) which makes natural rubber has poor 

resistance to oxidation, heat, ozone, and the environment. Modification of natural rubber 

has the potential to overcome this problem. Hydrogenation is a chemical modification to 

reduce the double bond which can be conducted by adding hydrogen to natural rubber. 
The hydrogenation process is carried out using a catalyst or can be conducted with a 

hydrogen donor, namely diimide compounds under relatively friendly conditions. The 

success of hydrogenation is measured by the degree of hydrogenation through several 

methods. From the literature search, hydrogenated natural rubber has good prospects for 

application, but until now there has been no massive industrialization in producing it.  
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